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PANDEMI Covid-19 di Kabupaten

Bantul sudah memasuki babak

baru. Per November 2021, data

cakupan vaksin menunjukkan angka

diatas 90 persen. Masyarakat relatif

lebih tereduksi tentang protokol ke-

sehatan. Infrastruktur kesehatan ju-

ga sudah semakin mapan dan siap

untuk menangani wabah.

"Babak baru ini menandai dimu-

lainya fase baru dengan tantangan

baru, yakni bagaimana melakukan

recovery ekonomi dan kebangkitan

masyarakat Bantul terus bergerak

menuju titik unggul," papar Sigit

Nursyam Priyanto SSi anggota

Komisi A DPRD Kabupaten Bantul,

Selasa (7/12).

Pemkab Bantul perlu menggali

potensi apa yang bisa digarap se-

cara optimal pasca pandemi.

Pertama yang perlu disadari, bahwa

pandemi mengubah banyak hal, ter-

masuk bagaimana perilaku ekonomi

masyarakat. Pola transaksi masya-

rakat berubah. Berjalannya aktivitas

ekonomi juga berubah.

"Jika sebelumnya transaksi lebih

dominan dilakukan secara lang-

sung, era normal baru menye-

babkan masyarakat memiliki pe-

ngalaman untuk menjalankan aktivi-

tas ekonomi berbasis teknologi digi-

tal, baik dalam dalam menjual mau-

pun membeli," jelasnya.

Fakta meningkatnya peralihan po-

la transaksi dari offline menuju on-

line dapat menjadi tonggak baru ke-

bangkitan ekonomi bagi masyarakat

Bantul. Tapi dengan potensi sekali-

gus peluang yang ada, ternyata dari

segi persiapan insfrastruktur di te-

ngah masyarakat dalam hal IT, khu-

susnya yang difasilitasi pemerintah

masih sangat terbatas.

Tercatat sampai dengan 2020,

hanya 10 dari 75 kalurahan se-

Bantul yang sudah terhubung de-

ngan jaringan fiber optic yang dimiliki

oleh Pemkab, sehingga masih ter-

dapat 65 kalurahan yang belum ter-

jangkau fiber optic pemerintah dan

sampai saat ini baru tersambung de-

ngan internet menggunakan radi-

olink.

Dengan demikian bisa terlihat

adanya 'gap' antara potensi dengan

kondisi. Karena itu harapannya sela-

ma 2 tahun ke depan dapat menge-

jar ketinggalan pembangunan khu-

susnya insfrastruktur di bidang IT

dengan memperluas jangkauan

fiber optic pemerintah ke seluruh

kalurahan.

Jika fiber optic menjangkau ke se-

tiap kalurahan, maka sumber-sum-

ber ekonomi baru dapat permuncu-

lan. Dari kalurahan akan tumbuh

pusat-pusat aktivitas ekonomi

berbasis teknologi digital, bahkan

hingga ke tingkat pedukuhan de-

ngan masyarakat sekitar sebagai

penggeraknya.

Setelah fiber optic menjangkau ke

seluruh kalurahan di Bantul, berikut-

nya yang perlu ditekankan lagi

adalah bagaimana memperluas

jaringan menggunakan radiolink un-

tuk masuk ke tiap pedukuhan, men-

dukung lahirnya wifi corner yang da-

pat diakses masyarakat sebagai ru-

ang kerja bersama berbasis pe-

dukuhan. Masyarakat dapat mela-

kukan aktivitas ekonomi secara on-

line di wifi corner, baik  untuk men-

jual produk lokal maupun untuk ak-

tivitas ekonomi lainnya.

Setelah wifi corner tumbuh de-

ngan berbagai aktivitas produktif di

setiap pedukuhan, langkah selanjut-

nya optimalisasi sofware. Perlu ada

aplikasi khusus yang makin memu-

dahkan transaksi ekonomi dan perlu

adanya peningkatan kapasitas

SDM, sebab insfrastruktur tidak

berfungsi optimal jika tidak ditunjang

adanya SDM yang berkualitas.

Untuk mewujudkan cita-cita terse-

but perlu kolaborasi lintas sektor.

Setidaknya ada 5 sektor yang akan

berperan, yakni pemerintah, masya-

rakat, pelaku usaha, akademisi ser-

ta rekan media.Pemerintah ekseku-

tif maupun legeslatif bertanggung-

jawab memfasilitasi pendanaan dan

kegiatan untuk mencapai target se-

baran insfrastruktur IT seluruh kabu-

paten. 

Masyarakat berperan aktif secara

swadaya, membentuk Kelompok

Informasi Masyarakat (KIM) berba-

sis desa melakukan pemberdayaan

mandiri, pemerintah menjadi  "sup-

port system". Pelaku usaha terlibat

langsung menerapkan logika bisnis

efektif yang berorientasi kepada ke-

makmuran masyarakat. Kalangan

akademisi mendukung penge-

tahuan dan riset, sedangkan rekan

media mendukung publikasi yang

suportif. Kolaborasi lintas sektor

yang solid akan menunjang ke-

cepatan mewujudkan target capa-

ian. 

Proses mengejar ketinggalan ins-

frastruktur IT di Bantul diprediksi

memerlukan waktu hingga 2022-

2024 sampai target tercapai. Sesuai

dengan pelaksanaan siklus peren-

canaan jangka menengah yang tert-

era dalam RPJMD Bantul. "Kami se-

laku anggota DPRD Kabupaten

Bantul telah melakukan advokasi

pengalokasian anggaran melalui

Dinas Kominfo Bantul untuk mem-

bangun insfrastrutur IT baru dengan

orientasi memberdayakan masyara-

kat, mulai dari edukasi hingga

penyediaan wifi corner. Usaha ter-

sebut akan terus dilakukan, walau-

pun belum ada pemerataan fiber

corner," ungkapnya. (Jdm)

KR-Istimewa

Sigit Nursyam Priyanto SSi.

Mengejar Ketinggalan Infrastruktur IT

GANDUNG RESMIKAN JEMBATAN KUNING SEGOROYOSO

Infrastruktur Topang Sektor Pertanian 

PERINGATAN HKSN 2021 DI PEMKAB BANTUL

Wujudkan Kepedulian Kepada Sesama
BANTUL (KR) - Peringatan Hari

Kesetiakawanan Sosial Nasional (KHSN)

2021 diharapkan ada perbaikan di masing-

masing elemen Pemkab Bantul dan seluruh

relawan maupun masyarakat, agar mampu

mewujudkan kepedulian kepada sesama.

Karena kesetiakawanan itu merupakan ciri

adat budaya Bangsa Indonesia.

Hal tersebut ditekankan Wakil Bupati

Bantul Joko Purnomo pada upacara

peringatan HKSN 2021 Pemkab Bantul

yang digelar di Halaman Makam Pahlawan

Kusuma Bangsa Patalan Bantul, Selasa

(7/12).

Sementara PLt Kepala Dinas Sosial P3A

Bantul, Gunawan Budi Santoso SSos MH

selaku Ketua Penyelenggara melaporkan,

peringatan HKSN 2021 ini mengambil

tema 'Perkokoh Solidaritas Indonesia

Sejahtera', dengan maksud menanamkan

jiwa kesetiakawanan sosial kepada seluruh

masyarakat. 

Pelaksanaan HKSN 2021 di Bantul, dike-

mas sederhana tapi tetap mengedepankan

protokol kesehatan. Dinas Sosial P3A

Bantul membagikan 420 paket Sembako

dari kepada warga disabilitas, anak yatim

piatu, lansia, dhuafa dan pengemudi becak.

Bantuan yang sama juga diserahkan dari

FK TKS, Ikatan Pekerja Sosial, LKS/ LK-

SA, WKSBM. Diakhiri ziarah dan tabur

bunga di Taman Makam Pahlawan

Kusuma Bangsa Bantul dipimpin Wakil

Bupati Bantul. (Jdm)

PLERET (KR) -Anggota

DPR RI, Drs HM Gandung

Pardiman MM, meresmi-

kan Jembatan Kuning di

Dusun Jembangan Kalu-

rahan Segoroyoso Kapane-

won Pleret Bantul, Selasa

(7/12). Infrastruktur terse-

but menjadi sangat penting

artinya menopang sektor

pertanian. Terpenuhinya

sarana prasarana diharap-

kan dapat memberikan

manfaat seluas luasnya ba-

gi masyarakat.

Gandung Pardiman me-

ngatakan, aspirasi warga

terkait monumen Soeharto

di Segoroyoso nanti diban-

tu. Karena Bulan Maret

2022 Gandung juga akan

meresmikan patung Soe-

harto di Ponjong Gunung-

kidul. "Karena saya percaya

tanpa Pak Harto Indonesia

sudah jadi negara komu-

nis," ujarnya.

Oleh karena itu, Gan-

dung minta Ketua Fraksi

Golkar DPRD Bantul mem-

perjuangkan pembangunan

revitalisasi monumen Soe-

harto di Segoroyoso.

Gandung juga ingin Lu-

rah Segoroyoso memberi-

kan kenang-kenangan bagi

rakyatnya. Oleh karena

itu, apapun yang diminta

Gandung siap memback

up. "Apa yang diminta rak-

yat kita sanggupi, karena

rakyat di sini guyub rukun.

Ini wujud penghormatan

bagi Pak Lurah," ujar

Gandung.  

Ketua panitia pemba-

ngunan Jembatan Kuning,

Purwanto ST, mengatakan

jembatan tersebut punya

fungsi strategis dalam

menumbuhkan perekono-

mian warga. Dalam proses

pembangunan, selain di-

topang dari APBD juga su-

port dari Pemerintah Kalu-

rahan Segoroyoso. "Terima-

kasih Pak Suryono dari

DPRD Bantul, sudah ba-

nyak memberikan dan

memperjuangkan aspirasi

bagi masyarakat," ujar Pur-

wanto. (Roy)

KR-Sukro Riyadi

Gandung Pardiman resmikan Jembatan Kuning

Segoroyoso Pleret.


